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BAB 5 

PENUTUP 

Nilai ekspor pakaian Cina terus meningkat setiap tahunnya khususnya ke 5 

negara maju (Belgia, Jerman, Jepang, Inggris, dan Amerika Serikat). Pangsa pasar 

TPT Cina di Amerika Serikat juga lebih mendominasi dibandingkan Indonesia. 

Penelitian ini mencoba menganalisis besarnya pengaruh nilai ekspor pakaian Cina, 

GDP 5 negara maju serta jarak Indonesia ke 5 negara maju terhadap nilai ekspor 

pakaian Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai ekspor pakaian Cina (LEXPORCN) 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor pakaian Indonesia (LEXPORIDN). 

Namun jika dilihat pada angka koefisien LEXPORCN, hasil menunjukkan bahwa 

angka koefisien variabel ini negatif. Nilai negatif ini menunjukkan berlawanan 

arah, di mana jika nilai ekspor pakaian Cina meningkat maka nilai ekspor 

pakaian Indonesia akan menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk 

pakaian Indonesia masih kalah bersaing dengan produk pakaian Cina. 

2. Meningkatnya GDP 5 negara maju memberikan dampak positif pada nilai 

ekspor pakaian Indonesia. Hal ini menunjukkan semakin tingginya tingkat GDP 

5 negara maju maka nilai ekspor pakaian Indonesia akan meningkat. Sehingga 

walaupun pakaian Indonesia kalah bersaing dengan Cina, namun produk 

pakaian Indonesia tetap kompetitif di pasar 5 negara maju. 

3. Hasil estimasi menunjukkan bahwa jarak (LJARAK) berpengaruh signifikan 

terhadap nilai ekspor pakaian Indonesia (LEXPORIDN). Namun jika dilihat pada 

angka koefisien LJARAK, hasil menunjukkan bahwa angka koefisien variabel ini 

negatif. Nilai negatif ini menunjukkan berlawanan arah. Semakin jauh jarak yang 

dimiliki Indonesia ke 5 negara maju, maka nilai ekspor pakaian Indonesia akan 

semakin menurun. Kalah bersaingnya Indonesia dengan Cina mungkin saja 

dapat disebabkan salah satunya karena adanya perbedaan jarak (border 

effect). Perbandingan jarak Indonesia ke 5 negara maju dan Cina ke 5 negara 

maju sangat berbeda. Ternyata dapat dilihat bahwa Indonesia memiliki jarak 

yang lebih jauh (ke 5 negara maju) dibandingkan Cina. 
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4. Adanya berbagai macam kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Cina 

membuat Cina dapat meningkatkan ekspor pakaian jadi ke seluruh dunia dan 

menjadi negara pengekspor pakaian terbesar di dunia dengan faktor produksi 

berbiaya rendah. Cina memiliki presentase pangsa pasar TPT tertinggi di 

Amerika Serikat pada tahun 2005 dan nilai ekspor TPT tertinggi di pasar Uni 

Eropa pada tahun 2005. Diharapkan dengan melakukan berbagai kebijakan dan 

strategi seperti yang dilakukan Cina, Amerika Serikat dan Jepang, Indonesia 

dapat terus meningkatkan nilai ekspor pakaiannya sehingga dapat terus 

bersaing di pasar negara-negara maju.  
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